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ABSTRACT

CHRONIC SYSTEMIC EFFECTS OF HYPOXIA ON LEVELS OF
MALONDIALDEHYDE (MDA) OF BRAIN AND BLOOD PLASM OF
SPRAGUE DAWLEY RATS

Systemic hypoxia, a state where there is a decrease of oxygen to the tissues below
physiological levels despite adequate perfusion to tissue. Hypoxia plays an
important role in the pathophysiology of various diseases one stroke that
eventually can lead to CVD. In the state of hypoxia, there is increased formation
of ROS (reactive oxygen species) which can induce oxidative stress, anti-oxidant
function in the detoxification of pro-oxidants during the process of metabolism is
aerobic. Malondialdehid (MDA) is one of the results of the damage oxidative
lipids, or lipid peroxidation form that is easily detectable in the brain and plasma
darah. in the case of the brain cells are damaged myelin cells, so as
malondialdehyde (MDA) used as indicators of cell damage. In this study, rats
were divided into 7 major groups: applicable regulations and will be measured
parameter / MDA in the brain, blood, blood gas analysis.

Results showed that there was increase in MDA levels were quite high, especially
in the brain, and not significant in the blood, changes in blood gas results.
Conclusions: The brain as the organ that is dominant against hypoxic treatment
of oxidative stress compared with the blood, the levels of blood gas analysis
concludes that there has been a metabolic acidosis with compensated respiratory

Key words : Systemic Hypoxia, MDA, Brain, Red blood cell,
oxidative stress
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ABSTRAK

PENGARUH HIPOKSIA SISTEMIK KRONIK TERHADAP KADAR
MALONDIALDEHID (MDA) PADA OTAK DAN PLASMA DARAH
TIKUS SPRAGUE DAWLEY.

Hipoksia sistemik,keadaan di mana terjadi penurunan asupan oksigen ke jaringan
di bawah kadar fisiologis walaupun perfusi ke jaringan memadai. Hipoksia
berperan penting dalam patofisiologi berbagai penyakit salah satunya penyakit
stroke yang akhirnya dapat mengarah CVD. Pada keadaan hipoksia, terjadi
peningkatan pembentukan ROS (reactive oxygen species) yang dapat
menginduksi terjadidnya stress oksidatif,pada keadaan normal, anti-oksidan
berfungsi dalam detoksifikasi pro-oksidan pada saat proses metabolisme bersifat
aerobic.Malondialdehid (MDA) merupakan salah satu hasil dari kerusakan
oksidatif pada lipid, atau bentuk peroksidasi lipid yang mudah dideteksi pada
otak dan dalam plasma darah.Dalam kasus pada otak sel yang dirusak ialah sel
myelin, sehingga malondialdehid (MDA) dijadikan indicator kerusakan sel. Pada
penelitian ini tikus dibagi menjadi 7 kelompok besar yang akan dihipoksia sesuai
lamanya perlakuan masing-masing kelompok lalu otak masing-masing hewan uji
akan diambil lalu akan diukur parameter/kadar MDA pada otak,darah,analisa gas
darah.

Hasil menunjukkan bahwa terdapat kenaikan kadar MDA yang cukup tinggi
terutama pada otak,dan tidak signifikan pada darah,perubahan hasil gas darah.
Kesimpulan : Otak sebagai organ yang sangat dominan terhadap perlakuan
hipoksia stress oksidatif dibandingkan dengan darah, kadar analisa gas darah
menyimpulkan bahwa telah terjadi asidosis metabolic dengan kompensasi
respiratorik.

Kata kunci : Hipoksia sistemik, MDA, organ otak, sel darah

merah, stress oksidatif.
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